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Kekerasan dalam pacaran dapat menimbulkan berbagai dampak 

psikologis pada perempuan dewasa awal, seperti kecemasan, 
rendah diri, trauma, ketakutan membangun hubungan kembali, dan 
tekanan emosional. Kemampuan untuk bangkit dan beradaptasi 
setelah mengalami kondisi tersebut berkaitan dengan resiliensi, 
yang diduga salah satunya dipengaruhi oleh kecerdasan emosi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kecerdasan emosi 
terhadap resiliensi pada perempuan dewasa awal korban kekerasan 
dalam pacaran. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 
non-eksperimental dengan desain korelasional. Partisipan berjumlah 
144 perempuan dewasa awal berusia 18–29 tahun yang pernah 
mengalami kekerasan dalam pacaran dan telah keluar dari 
hubungan tersebut, yang diperoleh melalui teknik incidental 
sampling. Resiliensi diukur menggunakan The Connor-Davidson 
Resilience Scale (CD-RISC) yang terdiri atas 24 item valid dengan 
reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,919. Kecerdasan emosi 
diukur menggunakan The Assessing Emotion Scale (AES) yang 
terdiri atas 25 item valid dengan reliabilitas sebesar 0,885. Analisis 
data menggunakan regresi linier sederhana. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosi berperan positif dan 
signifikan terhadap resiliensi (p < 0,001), dengan persamaan regresi 
Y = 16,269 + 0,767X dan nilai R² sebesar 0,421. Artinya, kecerdasan 
emosi memberikan kontribusi sebesar 42,1% terhadap resiliensi. 
Sebagian besar responden memiliki kecerdasan emosi tinggi 
(55,6%) dan resiliensi tinggi (57,6%). Temuan ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi, semakin tinggi pula 
resiliensi perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam 
pacaran. 
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PENDAHULUAN 

Masa dewasa awal merupakan salah satu tahapan perkembangan penting yang ditandai 
dengan berbagai eksplorasi dalam kehidupan, termasuk pendidikan, pekerjaan, pandangan 
hidup, serta hubungan romantis. Arnett (2024) menjelaskan bahwa masa dewasa awal berada 
pada rentang usia 18–29 tahun, ketika individu mulai mengeksplorasi identitas dan menentukan 
arah kehidupannya secara lebih mandiri. Pada fase ini, salah satu tugas perkembangan yang 
penting adalah membangun hubungan interpersonal yang dekat dan bermakna. Erik Erikson 
(dalam Santrock, 2012) menyebut tahap ini sebagai intimacy versus isolation, yaitu kemampuan 
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individu untuk membangun hubungan yang sehat, intim, dan saling mendukung. Keberhasilan 
membentuk hubungan tersebut dapat menghasilkan kedekatan emosional, sedangkan 
kegagalan dapat menimbulkan kesepian dan isolasi sosial. Salah satu bentuk hubungan 
romantis yang umum dijalani pada masa dewasa awal adalah pacaran. 

Pacaran merupakan hubungan antara laki-laki dan perempuan yang memiliki keterikatan 
emosional dan perasaan saling memiliki (Katz dan Arias, 1999). Meskipun demikian, hubungan 
romantis tidak selalu berlangsung secara sehat. Perbedaan karakter, kecemburuan, konflik, 
ketidaksesuaian harapan, dan tekanan emosional dapat muncul dalam hubungan. Konflik yang 
tidak dapat diselesaikan secara adaptif berpotensi berkembang menjadi perilaku agresif maupun 
kekerasan terhadap pasangan (De La Rue et al., 2017; Gonzalez-Mendez et al., 2018; dalam 
Fortin et al., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hubungan yang seharusnya menjadi 
sarana pembentukan keintiman dapat berubah menjadi pengalaman yang menekan dan 
traumatis. 

Kekerasan dalam pacaran masih menjadi persoalan yang serius. Komnas Perempuan 
mencatat sekitar 4.500 kasus kekerasan dalam hubungan personal pada tahun 2021 (CNN, 
2021). Pada tahun 2022, kekerasan dalam pacaran bahkan menempati urutan pertama dalam 
ranah personal dengan 3.528 kasus, disertai 713 kasus kekerasan yang dilakukan mantan pacar 
(ANTARA, 2023). Data Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak juga 
menunjukkan bahwa 42,7% perempuan yang belum menikah pernah mengalami kekerasan, 
dengan 34,4% mengalami kekerasan seksual dan 19,6% mengalami kekerasan fisik; sebanyak 
2.090 pelaku merupakan pacar korban (Kemenpppa, 2018). Secara global, sekitar satu dari tiga 
perempuan pernah mengalami kekerasan interpersonal yang dilakukan pasangan maupun 
nonpasangan (World Health Organization, 2024). Perempuan juga ditemukan lebih rentan 
dibandingkan laki-laki dalam mengalami kekerasan psikologis dan seksual dalam hubungan 
romantis (Llano-Suárez et al., 2024).  

Murray (2007) mendefinisikan kekerasan dalam pacaran sebagai penggunaan tindakan 
kekerasan dan tekanan fisik untuk memperoleh serta mempertahankan kekuasaan dan kontrol 
terhadap pasangan. Kekerasan dapat muncul dalam bentuk fisik, verbal dan emosional, maupun 
seksual. Faktor yang melatarbelakanginya antara lain konflik yang tidak terselesaikan, kualitas 
hubungan yang rendah, keinginan salah satu pasangan untuk mengontrol, serta kecemburuan 
berlebihan (Jackson, 2007; Fajri dan Nisa, 2019; Viejo et al., 2024). Budaya patriarki juga dapat 
memperkuat ketimpangan relasi karena laki-laki dipandang lebih dominan dan perilaku 
mengontrol perempuan sering kali dianggap sebagai sesuatu yang wajar (Grace et al., 2018). 

Pengalaman kekerasan dalam pacaran dapat menimbulkan konsekuensi fisik maupun 
psikologis. Dampak fisik meliputi memar, luka, cedera, hingga patah tulang (World Health, 2012). 
Sementara itu, dampak psikologis dapat berupa kecemasan, insomnia, rendahnya harga diri, 
dan rendahnya kepuasan hidup (Matud et al., (2023). Perempuan korban kekerasan juga dapat 
mengalami depresi, kesepian, ketidakberdayaan, serta penurunan harga diri (Shen dan 
Kusunoki, 2019). Pengalaman tersebut bahkan dapat menimbulkan ketakutan untuk kembali 
menjalin hubungan romantis, sehingga berpotensi menghambat pencapaian tugas 
perkembangan keintiman pada masa dewasa awal (Safitri dan Sma’I, 2013, dalam Adhilia & 

Hadis, 2025). 

Hasil wawancara pendahuluan dalam penelitian ini memperlihatkan kondisi serupa. Tiga 
perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran mengungkapkan pengalaman 
berupa kekerasan fisik, verbal dan emosional, serta seksual yang menimbulkan kesedihan, 
ketakutan, trauma, stres, rendah diri, dan tekanan psikologis. Meskipun demikian, para korban 
juga menunjukkan berbagai upaya untuk memulihkan diri, seperti mengelola emosi, 
menyibukkan diri dengan aktivitas positif, menulis jurnal, mencari dukungan sosial, dan akhirnya 
keluar dari hubungan yang mengandung kekerasan. Kondisi ini menunjukkan bahwa korban 
tidak selalu mengalami keterpurukan dalam jangka panjang. Sebagian individu mampu bertahan, 
beradaptasi, dan bangkit setelah menghadapi pengalaman yang menekan (Marita & Rahmasari, 
2021). 
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Kemampuan untuk bertahan dan bangkit dari kesulitan dikenal sebagai resiliensi. Connor 
dan Davidson (2003) mendefinisikan resiliensi sebagai kualitas pribadi yang memungkinkan 
individu bertahan, beradaptasi, dan bangkit setelah mengalami kesulitan. Resiliensi penting bagi 
perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran karena membantu mereka 
memulihkan kondisi psikologis, membangun kembali harga diri, menghadapi tekanan secara 
adaptif, dan membentuk kembali hubungan interpersonal yang lebih sehat. Sebaliknya, individu 
dengan resiliensi rendah lebih rentan mengalami keputusasaan serta keterpurukan emosional 
(Anggraini & Yanto, 2023). Azzahra dan Herdiana (2022) menemukan bahwa 60,8% perempuan 
korban kekerasan dalam pacaran memiliki resiliensi tinggi, tetapi temuan tersebut juga 
menunjukkan bahwa masih terdapat korban yang belum mampu mencapai tingkat resiliensi yang 
optimal. Proses pembentukan resiliensi pada korban juga berlangsung secara berbeda pada 
setiap individu (Marita & Rahmasari, 2021). 

Salah satu faktor yang diduga berperan dalam membentuk resiliensi adalah kecerdasan 
emosi. Salovey dan Mayer (1990) mendefinisikan kecerdasan emosi sebagai kemampuan 
individu untuk mengenali emosi diri dan orang lain, membedakan berbagai emosi, serta 
menggunakan informasi emosional untuk mengarahkan pikiran dan perilaku. Kemampuan 
mengenali, memahami, mengatur, dan memanfaatkan emosi dapat membantu individu 
menghadapi tekanan secara lebih adaptif. Individu dengan kecerdasan emosi yang baik 
cenderung memilih strategi penyelesaian masalah yang lebih efektif dan fleksibel dalam 
menghadapi berbagai permasalahan hidup (MacCann et al., 2022; Salovey & Mayer, 1990). 
Armstrong et al., (2011) juga menjelaskan bahwa kecerdasan emosi membantu individu 
mengelola emosi negatif dan menghadapi tekanan hidup dengan lebih adaptif sehingga 
mendukung terbentuknya resiliensi. 

Keterkaitan kecerdasan emosi dan resiliensi telah ditemukan pada berbagai kelompok 
yang menghadapi situasi sulit. Anggraini & Yanto (2023) menemukan hubungan positif antara 
kecerdasan emosional dan resiliensi pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. Temuan 
serupa diperoleh Sari dan Fridari (2024) pada remaja yang mengalami putus cinta serta Fauziya 
dan  Daulima, (2017) pada penyintas banjir. Sementara itu, penelitian mengenai resiliensi pada 
perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran lebih banyak mengaitkannya dengan 
variabel lain, seperti self-compassion (Azzahra dan Herdiana, 2022), self-esteem (Putri dan 
Soetikno, 2026), dan forgiveness (Adhilia dan Hadis, 2025). 

Berdasarkan kajian tersebut, penelitian mengenai kecerdasan emosi dan resiliensi telah 
dilakukan pada berbagai kelompok, tetapi penelitian yang secara khusus menguji peran 
kecerdasan emosi terhadap resiliensi pada perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam 
pacaran masih terbatas. Padahal, pengalaman kekerasan pada fase dewasa awal dapat 
berdampak terhadap pembentukan hubungan intim dan perkembangan psikologis individu. 
Penelitian ini secara khusus berfokus pada perempuan dewasa awal berusia 18–29 tahun yang 
telah keluar dari hubungan pacaran yang mengandung kekerasan. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peran kecerdasan emosi terhadap resiliensi pada perempuan 
dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran serta memberikan bukti empiris mengenai 
kontribusi kecerdasan emosi dalam membantu korban beradaptasi dan bangkit setelah 

mengalami kekerasan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-eksperimental dengan desain 
korelasional untuk menguji peran kecerdasan emosi terhadap resiliensi pada perempuan 
dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran. Populasi penelitian adalah perempuan dewasa 
awal yang pernah mengalami kekerasan dalam pacaran. Penentuan jumlah sampel dilakukan 
menggunakan perangkat G*Power 3.1.9.7 melalui analisis a priori dengan effect size f2f^2 = 
0,15, taraf signifikansi α = 0,05, dan statistical power 1−β = 0,95. Berdasarkan kriteria medium 
effect dari Cohen (1988), diperoleh jumlah sampel minimal sebanyak 89 responden. Dalam 

pelaksanaannya, penelitian melibatkan 144 responden. 
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Teknik pengambilan sampel menggunakan non-probability sampling dengan metode 
incidental sampling (Sugiyono, 2023). Kriteria partisipan meliputi perempuan dewasa awal 
berusia 18–29 tahun, pernah mengalami kekerasan dalam pacaran berupa kekerasan fisik, 
verbal dan emosional, atau seksual, serta telah keluar dari hubungan pacaran yang mengandung 
tindakan kekerasan. Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form 

yang disebarkan melalui Instagram, WhatsApp, TikTok, dan media sosial lainnya. 

Resiliensi diukur menggunakan The Connor-Davidson Resilience Scale (CD-RISC) 
berdasarkan teori Connor dan Davidson (2003) yang diadaptasi dari Adhilia dan Hadis (2025). 
Setelah uji coba, instrumen terdiri atas 24 item valid yang mengukur kompetensi pribadi dan 
keuletan, toleransi terhadap emosi negatif dan stres, penerimaan positif terhadap perubahan dan 
hubungan sosial, kontrol diri, serta pengaruh spiritual. Nilai reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 
0,919. Kecerdasan emosi diukur menggunakan The Assessing Emotion Scale (AES) dari 
Schutte et al., (1998) berdasarkan teori Salovey dan Mayer (1990), yang diadaptasi dari 
Rizkyanti dan Mastuti (2022). Setelah uji coba diperoleh 25 item valid dengan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,885. Validitas instrumen ditentukan berdasarkan corrected item-total correlation 
≥ 0,30 (Azwar, 2025; Sugiyono, 2023). 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics 25. Statistik deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden. Uji asumsi meliputi normalitas 
Kolmogorov-Smirnov dengan signifikansi Monte Carlo dan uji linearitas. Selanjutnya, hipotesis 
diuji menggunakan regresi linier sederhana untuk mengetahui peran kecerdasan emosi terhadap 
resiliensi, dengan taraf signifikansi 0,05 serta koefisien determinasi (R2R^2) untuk mengetahui 

besarnya kontribusi variabel prediktor terhadap resiliensi (Machali, 2021; Field, 2009). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 144 perempuan dewasa awal berusia 18–29 tahun yang pernah 
mengalami kekerasan dalam pacaran dan telah keluar dari hubungan tersebut. Berdasarkan 
karakteristik responden, kelompok usia terbanyak adalah 22 tahun, yaitu 59 responden (41%). 
Berdasarkan domisili, sebanyak 72 responden (50%) berasal dari Jabodetabek. Bentuk 
kekerasan yang paling sering dialami adalah kekerasan verbal dan emosional, yaitu sebanyak 
101 responden (70,1%), sedangkan kekerasan fisik dialami 30 responden (20,8%) dan 
kekerasan seksual sebanyak 11 responden (7,6%). Sebagian besar responden telah keluar dari 
hubungan yang mengandung kekerasan selama 0–2 tahun sebanyak 63 responden (43,8%), 
sedangkan durasi mengalami kekerasan paling banyak adalah kurang dari enam bulan sebanyak 

67 responden (46,5%). 

Tabel 1. Karakteristik Utama Responden 

Karakteristik Kategori Dominan n % 

Usia 22 tahun 59 41,0 

Domisili Jabodetabek 72 50,0 

Bentuk kekerasan Verbal dan emosional 101 70,1 

Lama keluar dari hubungan kekerasan 0–2 tahun 63 43,8 

Lama mengalami kekerasan < 6 bulan 67 46,5 

Dominannya kekerasan verbal dan emosional menunjukkan bahwa kekerasan psikologis 
merupakan bentuk kekerasan yang paling banyak dialami responden. Kekerasan semacam ini 
tidak selalu disadari korban karena perilaku seperti manipulasi atau pembatasan aktivitas oleh 
pasangan dapat dipersepsikan sebagai bentuk perhatian maupun kasih sayang (Sy et al., 2024). 
Meskipun durasi pengalaman kekerasan berbeda pada setiap responden, seluruh partisipan 
penelitian telah mampu keluar dari hubungan yang mengandung tindak kekerasan. 
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Uji validitas dan reliabilitas dilakukan menggunakan data try out terhadap 50 responden. 
Pada skala resiliensi, dari 25 item awal diperoleh 24 item valid dengan nilai corrected item-total 
correlation berkisar antara 0,336–0,730. Skala kecerdasan emosi menghasilkan 25 item valid 
dari 33 item awal dengan rentang corrected item-total correlation sebesar 0,315–0,714. Hasil uji 
reliabilitas menunjukkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,919 pada skala resiliensi dan 0,885 pada 

skala kecerdasan emosi, sehingga kedua instrumen memenuhi kriteria reliabilitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Item 
Awal 

Item 
Valid 

Rentang Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach’s 
Alpha 

Kecerdasan 
emosi 

33 25 0,315–0,714 0,885 

Resiliensi 25 24 0,336–0,730 0,919 

Sebelum analisis regresi dilakukan, data diuji melalui uji normalitas dan linearitas. Uji 
normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov dengan signifikansi Monte Carlo 
menghasilkan nilai 0,071 pada kecerdasan emosi dan 0,093 pada resiliensi. Kedua nilai lebih 
besar dari 0,05 sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukkan 
nilai Linearity sebesar 0,000 dan Deviation from Linearity sebesar 0,093. Nilai Linearity < 0,05 
dan Deviation from Linearity > 0,05 menunjukkan adanya hubungan linear antara kecerdasan 
emosi dan resiliensi. 

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi 

Pengujian Hasil Kriteria Kesimpulan 

Normalitas kecerdasan emosi 0,071 p > 0,05 Normal 

Normalitas resiliensi 0,093 p > 0,05 Normal 

Linearity 0,000 p < 0,05 Linear 

Deviation from Linearity 0,093 p > 0,05 Linear 

Hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan nilai F sebesar 103,234 dengan 
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan demikian, kecerdasan emosi berperan secara signifikan 
terhadap resiliensi pada perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran. 

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Prediktor B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 16,269 7,933 – 2,051 0,042 

Kecerdasan emosi 0,767 0,075 0,649 10,160 0,000 

ANOVA Regresi 

Model Sum of Squares df F Sig. 

Regression 6470,450 1 103,234 0,000 

Berdasarkan koefisien regresi tersebut diperoleh persamaan: 

Y=a+bXY = a+bX Y=16,269+0,767XY = 16,269 + 0,767X 

dengan Y merupakan resiliensi dan X merupakan kecerdasan emosi. Nilai koefisien regresi 
sebesar 0,767 menunjukkan arah hubungan positif. Artinya, setiap peningkatan satu satuan skor 
kecerdasan emosi diikuti peningkatan skor resiliensi sebesar 0,767 satuan. Nilai standardized 
coefficient Beta sebesar 0,649 juga memperlihatkan arah peran yang positif. 
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Besarnya kontribusi kecerdasan emosi terhadap resiliensi dapat dilihat melalui nilai 

koefisien determinasi. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error of Estimate 

0,649 0,421 0,417 7,917 

Nilai R2=0,421R^2 = 0,421 menunjukkan bahwa kecerdasan emosi memberikan kontribusi 
sebesar 42,1% terhadap variasi resiliensi perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam 

pacaran. Sementara itu, sebesar 57,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

KD=R2×100%KD = R^2 \times 100\% KD=0,421×100%=42,1%KD = 0,421 \times 100\% = 
42,1\% 

Analisis deskriptif menunjukkan rata-rata skor kecerdasan emosi sebesar 104,74 (SD = 

8,771), sedangkan rata-rata resiliensi sebesar 96,60 (SD = 10,368). 

Tabel 6. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maksimum Mean SD 

Kecerdasan emosi 144 70 125 104,74 8,771 

Resiliensi 144 70 120 96,60 10,368 

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, mayoritas responden berada pada kategori 
kecerdasan emosi tinggi sebanyak 80 orang (55,6%), sedangkan 64 responden (44,4%) berada 
pada kategori rendah. Pada variabel resiliensi, sebanyak 83 responden (57,6%) berada pada 
kategori tinggi dan 61 responden (42,4%) berada pada kategori rendah. 

Tabel 7. Kategorisasi Kecerdasan Emosi dan Resiliensi 

Variabel Kategori Batas Skor n % 

Kecerdasan emosi Tinggi X ≥ 104,74 80 55,6 
 

Rendah X < 104,74 64 44,4 

Resiliensi Tinggi X ≥ 96,60 83 57,6 
 

Rendah X < 96,60 61 42,4 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosi berperan positif dan signifikan 
terhadap resiliensi perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran. Nilai signifikansi 
sebesar 0,000 dengan koefisien regresi positif sebesar 0,767 menunjukkan bahwa semakin 
tinggi kecerdasan emosi yang dimiliki korban, semakin tinggi pula resiliensinya. Sebaliknya, 
rendahnya kecerdasan emosi berkaitan dengan rendahnya kemampuan individu untuk bertahan, 
beradaptasi, dan bangkit setelah mengalami kekerasan. 

Temuan ini sejalan dengan Armstrong et al., (2011) yang menyebut kecerdasan emosi 
sebagai salah satu faktor yang berkaitan dengan resiliensi. Menurut Salovey & Mayer (1990), 
kecerdasan emosi mencakup kemampuan untuk mengenali emosi diri dan orang lain, 
membedakan emosi yang dialami, mengatur emosi, serta menggunakan informasi emosional 
dalam mengarahkan pikiran dan perilaku. Bagi perempuan yang pernah mengalami kekerasan 
dalam pacaran, kemampuan tersebut memungkinkan individu memahami reaksi emosional 

akibat pengalaman kekerasan dan memilih respons yang lebih adaptif terhadap tekanan. 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki kecerdasan emosi tinggi (55,6%). 
Hal ini tercermin dari kemampuan responden menyadari emosi ketika mengalaminya, 
mempertahankan emosi positif, serta mengharapkan sesuatu yang baik terjadi di masa depan. 
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Kemampuan mengenali emosi membantu korban mengidentifikasi kesedihan, ketakutan, 
kemarahan, atau tekanan psikologis akibat pengalaman kekerasan. Selanjutnya, kemampuan 
mengatur emosi memungkinkan korban mengelola respons negatif tanpa terus-menerus 
terjebak dalam pengalaman traumatis, sedangkan kemampuan memanfaatkan emosi dapat 
membantu individu memotivasi dirinya dan menemukan cara penyelesaian masalah yang lebih 

adaptif. 

Sebaliknya, responden dengan kecerdasan emosi rendah menunjukkan kemampuan yang 
belum optimal dalam mengenali, mengelola, serta memanfaatkan emosi. Kondisi tersebut 
relevan dengan  Enns et al., (2018), yang menjelaskan bahwa kecerdasan emosi rendah 
berkaitan dengan tingkat stres yang lebih tinggi. Sementara itu, individu dengan kemampuan 
kecerdasan emosi yang baik cenderung menggunakan strategi penyelesaian masalah yang lebih 
efektif ketika menghadapi tekanan (MacCann et al., 2022; Armstrong et al., 2011). 

Pada variabel resiliensi, sebanyak 57,6% responden berada pada kategori tinggi. Connor 
dan Davidson (2003) mendefinisikan resiliensi sebagai kualitas pribadi yang memungkinkan 
individu bertahan, beradaptasi, dan bangkit ketika mengalami tekanan atau kesulitan. 
Responden dengan resiliensi tinggi menunjukkan keyakinan untuk tetap mencapai tujuan 
meskipun menghadapi rintangan, mampu mengatasi perasaan yang tidak menyenangkan, lebih 
mudah bangkit setelah mengalami tekanan, memiliki kontrol terhadap kehidupannya, serta 
memiliki keyakinan spiritual dalam menghadapi kesulitan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
pengalaman kekerasan tidak selalu menyebabkan korban mengalami keterpurukan secara 
berkepanjangan. 

Temuan tersebut sejalan dengan Azzahra dan Herdiana, (2022), yang menjelaskan bahwa 
korban kekerasan dalam pacaran dapat tetap beradaptasi dalam situasi sulit, bertahan 
menghadapi tekanan, dan berusaha mengubah kehidupannya ke arah yang lebih baik. 
Sebaliknya, individu yang memiliki resiliensi rendah cenderung lebih sulit menghadapi tantangan 
dan beradaptasi terhadap perubahan. García-León et al., (2019) juga menjelaskan bahwa 
individu dengan resiliensi rendah cenderung menunjukkan tingkat stres yang lebih tinggi ketika 
menghadapi situasi menekan dibandingkan individu dengan resiliensi tinggi. 

Kontribusi kecerdasan emosi terhadap resiliensi sebesar 42,1% memperlihatkan bahwa 
kemampuan emosional merupakan faktor yang cukup penting dalam menjelaskan kemampuan 
korban untuk bangkit setelah mengalami kekerasan. Temuan penelitian ini juga konsisten 
dengan penelitian Anggraini dan Yanto (2023) pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, 
Sari dan Fridari (2024) pada remaja yang mengalami putus cinta, serta Fauziya dan Daulima, 
(2017) pada penyintas banjir. Meskipun memiliki karakteristik subjek dan bentuk tekanan yang 
berbeda, penelitian tersebut sama-sama menunjukkan keterkaitan positif antara kecerdasan 
emosi dan resiliensi. 

Meskipun demikian, nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa 57,9% resiliensi 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar kecerdasan emosi. Berdasarkan kajian dalam penelitian ini, 
faktor tersebut dapat mencakup self-compassion, forgiveness, koping stres, dukungan sosial, 
kebersyukuran, optimisme, efikasi diri, post-traumatic growth, keyakinan terhadap kemampuan 
diri, dan sikap positif terhadap masa depan (Grotberg, 2003; Yıldız-Akyol & Öztemel, 2025). 
Dengan demikian, resiliensi pada perempuan dewasa awal korban kekerasan dalam pacaran 
merupakan hasil dari interaksi berbagai sumber daya psikologis, meskipun kecerdasan emosi 
terbukti memberikan kontribusi yang signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa kemampuan mengenali, 
mengatur, dan memanfaatkan emosi menjadi salah satu sumber daya psikologis yang penting 
bagi perempuan dewasa awal dalam proses pemulihan setelah keluar dari hubungan yang 
mengandung kekerasan. Kecerdasan emosi membantu korban menghadapi tekanan secara 
lebih adaptif, mengendalikan respons emosional, mengambil keputusan secara lebih baik, serta 
membangun kembali kemampuan untuk bertahan dan berkembang setelah pengalaman 

kekerasan. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 
bahwa kecerdasan emosi memegang peranan yang sangat penting dalam memfasilitasi proses 
pemulihan psikologis perempuan dewasa awal setelah keluar dari hubungan yang mengandung 
kekerasan. Temuan penelitian membuktikan bahwa kemampuan individu dalam mengenali, 
mengelola, dan memanfaatkan emosi secara positif berkontribusi nyata terhadap tingkat 
resiliensi. Semakin baik kecerdasan emosi yang dimiliki korban, semakin tinggi pula kapasitas 
mereka untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari tekanan psikologis akibat pengalaman 
kekerasan dalam pacaran. Sebaliknya, keterbatasan dalam memproses emosi dapat membuat 

individu lebih rentan terjebak dalam dampak trauma dan kesulitan menghadapi situasi menekan. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkaya kajian Psikologi Klinis dan Perkembangan 
dengan menegaskan bahwa sumber daya emosional internal merupakan prediktor yang krusial 
dalam membangun ketahanan mental pada korban kekerasan dalam hubungan romantis. 
Secara praktis, temuan ini memberikan landasan bagi praktisi psikologi, lembaga perlindungan, 
dan instansi terkait untuk merancang program intervensi maupun layanan pemulihan yang 
berfokus pada pelatihan keterampilan regulasi dan pengelolaan emosi. Dengan demikian, 
pendampingan yang diberikan tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah eksternal, 
tetapi juga memperkuat kapasitas mental internal korban agar mampu menata kembali 
kehidupannya secara mandiri dan adaptif di masa depan. 
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